54.Bertagqwa Harus Dilakukan Dengan Sungguh-Sungguh, Kapan dan

Di Mana Saja

Al Quran surat Ali-'ITmran (3): 102 merupakan perintah bagi orang beriman untuk
bertagwa dengan sungguh-sungguh;
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertagwalah kepada Allah sebenar-benar

tagwa kepada-Nya,; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan
beragama Islam.(QS. Ali-'Tmran (3): 102)

Sedangkan Al Quran surat Al-Hajj (22): 78 merupakan perintah untuk berjihad (Tagwa
level tertinggi) dengan sungguh-sungguh;
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Artinya: Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad yang sebenar-
benarnya. Dia telah memilih kamu dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu
dalam agama suatu kesempitan. (lkutilah) agama orang tuamu Ibrahim. Dia (Allah)
telah menamai kamu sekalian orang-orang muslim dari dahulu, dan (begitu pula)
dalam (Al Quran) ini, supaya Rasul itu menjadi saksi atas dirimu dan supaya kamu
semua menjadi saksi atas segenap wmanusia, maka dirikanlah sembahyang,
tunaikanlah zakat dan berpeganglah kamu pada tali Allah. Dia adalah Pelindungmu,
maka Dialah sebaik-baik Pelindung dan sebaik-baik Penolong.(QS. Al-Hajj (22): 78)

Adapun di dalam Al Quran surat At-Taghabun (64): 16 disebutkan perintah untuk
bertagwa menurut kesanggupannya (batas maksimal kesungguhannya);
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Artinya: Maka bertagwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu dan
dengarlah serta taatlah dan nafkahkanlah nafkah yang baik untuk dirimu. Dan

barangsiapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, maka mereka itulah orang-orang
yang beruntung.(QS. At-Taghabun (64): 16)

Di dalam kitab Musnad Imam Ahmad nomor 21047 dinyatakan bertaqwalah kepada
Allah di manapun kamu berada;
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Artinya: Telah bercerita kepada kami 'Abdullah telah bercerita kepadaku ayahku.
Telah bercerita kepada kami Isma'il dari Laits dari Habib bin Abu Tsabit dari Maimun
bin Abu Syabib dari Mu'adz bin Jabal berkata; Wahai Rasulullah! Berilah aku wasiat.
Rasulullah SAW bersabda; "Bertagwalah kepada Allah dimana saja kamu berada."
Mu'adz berkata; Tambahilah. Rasulullah SAW bersabda, "Sertakan kebaikan pada
keburukan niscaya akan menghapusnya.” Mu'adz berkata; Tambahilah. Rasulullah
SAW bersabda,; "Perlakukan orang dengan akhlak yang baik."(HR. Ahmad: 21047)

Di dalam kitab Sunan Tirmidzi hadits nomor 2600 disebutkan wasiat Rasulullah SAW
"Aku wasiatkan kalian untuk bertaqwa kepada Allah, mendengar dan taat, meskipun
kepada seorang budak Habasyi..”;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ali bin Hujr, telah menceritakan kepada
kami Baqgiyah bin Al-Walid dari Bahir bin Sa'd dari Khalid bin Ma'dan dari
Abdurrahman bin Amr As-Sulami dari Al-'Irbadh bin Sariyah yang berkata: Suatu hari
Rasulullah £ memberikan kami sebuah nasihat setelah shalat subuh, sebuah nasihat
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yang sangat mendalam hingga membuat mata menangis dan hati bergetar. Maka
seseorang berkata, "Sesungguhnya ini adalah nasihat perpisahan. Apa yang engkau
wasiatkan kepada kami, wahai Rasulullah?" Beliau bersabda, "Aku wasiatkan kalian
untuk bertaqwa kepada Allah, mendengar dan taat, meskipun kepada seorang budak
Habasyi. Karena barangsiapa yang hidup di antara kalian, niscaya akan melihat banyak
perselisihan. Jauhilah hal-hal baru (dalam agama) karena itu adalah kesesatan.
Barangsiapa di antara kalian yang mendapati hal itu, maka berpegang teguhlah pada
sunnahku dan sunnah para khalifah yang mendapat petunjuk. Gigitlah sunnah itu
dengan gigi geraham kalian." (HR. Tirmidzi, Sunan Tirmidzi: 2600)

Di dalam kitab shahih Bukhari hadits nomor 5718 disebutkan pernyataan bertaqwalah
kepada Allah, janganlah kalian menyakiti anak-anak kalian dengan jimat-jimat ini;
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Artinya: Diriwayatkan oleh Muhammad Attab bin Bashir menceritakan kepada kami,
dari Ishaq, dari Az-Zuhri yang berkata: 'Ubaidullah bin Abdullah memberitahuku
bahwa Ummu Qais binti Mihshan, yang termasuk di antara para muhajirin pertama
yang berbaiat kepada Rasulullah £ dan merupakan saudara perempuan dari Ukasyah

bin Mihshan, memberitahunya bahwa dia membawa anaknya kepada Rasulullah #&
yang telah diberi jimat untuk mengobati penyakit tenggorokan. Rasulullah £

bersabda: 'Bertagwalah kepada Allah, janganlah kalian menyakiti anak-anak kalian
dengan jimat-jimat ini. Gunakanlah kayu India ini, karena di dalamnya terdapat tujuh
macam obat, salah satunya untuk penyakit dada.' Beliau mengacu pada kayu kostus,
yang merupakan bahasa lain." (HR. Bukhari, Shahih Bukhari: 5718)

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 18871 disebutkan perintah Allah kepada
Rasulullah untuk menyatakan "Sesungguhnya Allah yang Maha Mulia dan Maha
Agung memerintahkanku untuk memerintahkan kalian agar bertaqwa kepada Allah
dan berkata dengan perkataan yang benar."
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Nadhr, telah menceritakan kepada
kami Abu Mu'awiyah, yaitu Syaiban, dari Laits, dari Abu Burdah, dari Abu Musa, dari
ayahnya yang berkata: Rasulullah £ pernah shalat Zuhur bersama kami, kemudian

beliau menghadap kepada kami dan berkata, "Tetaplah di tempat kalian." Kemudian
beliau menghadap kepada para laki-laki dan berkata, "Sesungguhnya Allah yang Maha
Mulia dan Maha A gung memerintahkanku untuk memerintahkan kalian agar bertaqwa
kepada Allah dan berkata dengan perkataan yang benar." Kemudian beliau melewati
para laki-laki dan mendatangi para wanita, lalu berkata, "Sesungguhnya Allah yang
Maha Mulia dan Maha Agung memerintahkanku untuk memerintahkan kalian agar
bertagwa kepada Allah dan berkata dengan perkataan yang benar." Setelah itu beliau
kembali kepada para laki-laki dan berkata, "Apabila kalian memasuki masjid-masjid
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kaum Muslimin dan pasar-pasar mereka atau pasar-pasar kaum Muslimin dan masjid-
masjid mereka, sementara kalian membawa anak panah seperti ini, maka peganglah
ujungnya agar tidak melukai atau menyakiti salah seorang dari kaum Muslimin." (HR.
Ahmad, Musnad Ahmad: 18871)

Di dalam kitab Shahih Muslim hadits nomor 3055 disebutkan perintah 'Bertaqwalah
kepada Allah dan berlaku adillah kepada anak-anakmu;
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Terjemah : Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abi Syaibah, ia berkata:
telah menceritakan kepada kami 'Abbad bin Al-"Awwam dari Hushain dari Asy-Sya'bi.
la berkata: Aku mendengar Nu'man bin Basyir (juga diriwayatkan melalui jalur lain).
Dan telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya (dengan lafaz yang serupa
dengannya), ia berkata: telah mengabarkan kepada kami Abu Al-Ahwash dari
Hushain dari Asy-Sya'bi dari Nu'man bin Basyir.la (Nu'man) berkata: "Ayahku
memberikan kepadaku sebagian dari hartanya (sebagai sedekah). Lalu ibuku, "Amrah
binti Rawahah, berkata: 'Aku tidak akan rela sampai engkau menjadikan Rasulullah
# sebagai saksi atas pemberian ini." Maka ayahku pergi kepada Nabi # untuk
menjadikannya saksi atas sedekahku. Maka Rasulullah £% bersabda kepadanya:

'"Apakah engkau melakukan hal ini kepada semua anakmu?' Ayahku menjawab:
'Tidak.' Rasulullah #pun bersabda: 'Bertagwalah kepada Allah dan berlaku adillah

kepada anak-anakmu.' Kemudian ayahku kembali dan membatalkan sedekah
tersebut.”" (HR. Muslim, Shahih Muslim: 3055)

Di dalam kitab Sunan Abu Daud 2185 disebutkan perintah Bertaqwalah kepada Allah
terhadap binatang-binatang yang tidak dapat berbicara;
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Terjemah: Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad An-Nufaili, ia
berkata: Telah menceritakan kepada kami Miskin (yakni) Ibnu Bukair, ia berkata:
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Muhajir dari Rabi’ah bin Yazid dari
Abu Kabsyah As-Sululi dari Sahl bin Al-Hanzhaliyyah, ia berkata:Rasulullah &

melewati seekor unta yang punggungnya telah menyatu dengan perutnya (karena
kurus). Maka beliau &% bersabda:"Bertagwalah kepada Allah terhadap binatang-

binatang yang tidak dapat berbicara ini. Naikilah mereka dengan cara yang baik, dan
makanlah mereka dengan cara yang baik." (HR. Abu Daud, Sunan Abu Daud 2185)
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